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KATA KUNCI

ABSTRAK

ekstrak  kubis, zona
hambat, = Streptococcus
mutans

Gigi dan mulut merupakan investas utama bagi kesehatan. Apabila
kesehatan gigi dan mulut sering diabaikan, maka akan menimbulkan
masalah pada gigi dan mulut maupun kesehatan secara umum. Masalah
kesehatan gigi dan mulut yang banyak terjadi di masyarakat adalah
karies gigi. Sreptococcus mutans merupakan salah  satu
mikroorganisme spesifik penyebab karies gigi. Pencegahan karies
dapat dilakukan dengan penggunaan bahan antimikroba yang berasal
dari alam seperti kubis. Kubis (Brassica oleracea L.var capitata L.)
merupakan salah satu hasil bumi Indonesia yang memiliki sifat
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak
kubis dalam pembentukan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans pada karies (invitro). Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimental laboratorium. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kimia Kopertis wilayah X Padang, Sumatera Barat.
Konsentrasi ekstrak kubis yang digunakan adalah 15%, 20%, 25% dan
30%. Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode disc diffusion
dengan mengukur zona hambat yang mengindikasikan adanya
hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans oleh ekstrak
kubis. Hasil penelitian diuji menggunakan uji Anova, diketahui rerata
diameter zona hambat paling besar adalah pada konsentrasi 30% (16,69
mm). Nilai p-value dari hasil tes uji Anova p-value<0,05 (p=0,00),
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan dari ekstrak
kubis dalam pembentukan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans pada karies (in vitro).
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The teeth and mouth is the major investment for health. When oral
health is being overlooked, problems occur and general health also
affected. The most common oral health issue in the community is dental
caries. Sreptococcus mutans is one of the specific microorganism that
causa dental caries. Preventing caries can be done by using
antimicrobial agent that is derived from natural such resources as
cabbage. Kubis (Brassica oleracea capitata L var L) is one of
Indonesia’s natural resources that has antibacterial effect. This study
aims to determine the effect of cabbage extract in inhibitory zone
formation to streptococcus mutans growth. The metod used in this
study is experimental laboratory, conducted in chemistry Laboratorium
of Kopertis Wilayah X, Padang, Sumatera Barat. The concentration
used are 15 %, 20 %, 25 % and 30 %. Antubacterial test was done by
using disc diffuson method to measure the inhibition zone that
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indicated inhibitory zone of streptococcus mutans by cabbagae extract.
The result measured by using Anova test showed that the highest value
of average inhibition zone diameter was in 30 % cabbage extract
concentration (16.69mm). p-value < 0.05 (p=0.00) concluded as that
there is dignificant effect of cabbage extract in inhibitory zone
formation to the growth of streptococcus mutansin caries ( In vitro)

PENDAHULUAN
Gigi dan mulut merupakan investasi utama
bagi kesehatan. Apabila kesehatan gigi dan
maka akan
menimbulkan masalah pada gigi dan mulut
Di
yang
mengalami masalah gigi dan mulut terus

mulut  sering diabaikan,

maupun kesehatan secara umum.
Indonesia persentase  penduduk
mengalami peningkatan. Pada tahun 2007
persentase penduduk yang mengalami
masalah gigi dan mulut mencapai 23,2%,
sedangkan pada tahun 2013 telah mencapai
25,9%".

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang
banyak terjadi di masyarakat adalah karies
gigi> Berdasarkan Laporan Hasil Riset
Keschatan Dasar (RISKESDAS) Nasiona
(2013), Provins Sumatera Barat memiliki
indeks karies D-T (Decay-Tooth) sedikit
lebih tinggi dari Indonesia yaitu 1,7 dan hal
ini berarti setiap individu memiliki minimal
satu sampai dua gigi yang mengalami karies'.
Karies merupakan penyakit jaringan keras
gigi (email, dentin dan sementum) akibat
adanya aktivitas jasad renik dalam suatu
karbohidrat yang diragikan®.

Salah satu  penyebab karies adalah
mi kroorganismee’. Daam dekade terakhir ini,

hasil penelitian menyebutkan bahwa bakteri

91

adalah
Streptococcus

yang dapat
menghasilkan asam sehingga dengan mudah

spesifik  penyebab karies gigi
Sreptococcus  mutans’.

mutans merupakan bakteri

membentuk plak yang bisa menyebabkan
terjadinya demineralisasi gigi°.
dapat dilakukan

dengan berbagai cara, diantaranya dengan

Pencegahan karies gigi
penggunaan bahan antimikroba untuk
mengurangi jumlah bakteri penyebab karies
pada rongga mulut®. Penggunaan obat yang
berasal dari aam lebih banyak digunakan
karena lebih aman dan mudah didapat”®.
Kubis (Brassica oleracea L. var. capitata L.)
adalah salah satu bahan alam yang berkhasiat
sebagal antibakteri. Kubis mengandung
yang dapat
menghambat sintesis dinding sel  bakteri.

senyawa  glukosinolat
Kandungan bioaktif lain pada kubis yang
mempunyal sifat antibakteri adalah akaloid
dan flavonoid®™°.

Hasil penditian Zamir  dkk
bahwa  ekstrak
mempunyai  aktivitas antibakteri
bakteri

merupakan salah satu bakteri uji dengan zona

(2013)
kubis
terhadap

menunj ukkan

beberapa uji.  Streptococcus
hambat ketiga yang terluas pada konsentras
100 mg/mi*’. Penelitian sebelumnya hanya

terbatas pada bakteri Streptococcus dengan



beberapa konsentrasi uji. Pada penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh ekstrak
kubis dalam pembentukan zona hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans dengan konsentrasi yang berbeda dari
penelitian sebelumnya tetapi menggunakan
metode pengujian antibakteri yang sama

yaitu metode disc diffusion.

METOE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adadah  eksperimenta
[aboratorium.

Sampel pada penelitian ini adalah bakteri
Sreptococcus mutans yang diperoleh dari
Laboratorium Kimia Kopertis Wilayah X
(Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepulauan
Riau) Padang, Sumatera Barat.

Besar sampel menggunakan rumus Frederer

(1963)*2 dengan Jumlah  kelompok
perlakuan dalam penelitian ada 6 perlakuan
dan diulang sebanyak 4 kali.

Carakerja

Pengambilan dan Persiapan Bahan Uji
Dalamn penditian ini
sebanyak 10 kilogram dan diperoleh dari
perkebunan yang ada di Alahan Panjang,

Kabupaten

kubis digunakan

Kecamatan Lembah Gumanti,
Solok, Sumatera Barat.

digunakan adal ah daun kubis.
Maseras dan Pembuatan Ekstrak Kubis
Proses ekstraksi

maserasi (perendaman). Daun kubis awanya

Bagian yang

menggunakan metode

dicuci bersh untuk menghilangkan kotoran

yang menempel pada daun tersebut™. Setelah
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itu daun dipotong kecil-kecil  untuk
memperluas penyerapan pelarut, kemudian
dibungkus menggunakan aluminium foil, lalu
ditimbang dan dikeringkan dengan oven pada
suhu 60°C. Tujuan pengeringan agar
simplisia yang diperoleh tidak mudah rusak
dan apabila dipakai dalam jangka waktu lama
tidak terkontaminasi oleh jamur™®. Kubis
yang telah kering dimasukkan ke dalam
tabung gelap 2,5 liter dan tuangkan etanol
96% sebanyak 1 liter. Kubis kemudian
didiamkan selama 3x24 jam pada suhu kamar
dan diaduk setiap hari.

Setelah 3x24 jam rendaman maserasi kubis
disaring menggunakan corong kaca, kapas
dan kasa steril ke dalam tabung erlenmeyer
sampal ampasnya terpisah. Maserat yang
dihasilkan kemudian dipekatkan dengan cara
menguapkan  pelarutnya  menggunakan
vacum rotary evaporator pada suhu 70°C
sampal diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
dapat dismpan pada lemari
Ekstrak yang diperoleh dijadikan larutan
dengan konsentrasi 15%, 20%, 25% dan
30%.

| dentifikas Bakteri

Pewarnaan Gram

pendingin.

Bakteri Sreptococcus mutans yang telah
tersedia di Laboratorium Kimia Kopertis
Wilayah X Padang, Sumatera Barat diperiksa
dengan pewarnaan gram untuk mengetahui
kemurniannya. Fiksasi glass object di atas
lampu spiritus dan oleskan satu ose biakan
bakteri Sreptococcus mutans diatas glass

object tersebut. Tuangkan zat warna karbol
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gentian violet pada glass object, biarkan
selama 3 menit. Zat warna dibuang dan
tuangkan lugol pada glass object tersebut
(tanpa diuci terlebih dahulu), biarkan selama
1 menit. Lugol dibuang dan sediaan dicuci
dengan etanol 96% sampai tidak ada lagi
warna yang terlarut kira-kira 30 detik. Glass
object tersebut dicuci dengan air sampai
bersih. Tuangkan larutan air fuchsin safranin
sesaat lalu bilas dengan air yang mengalir
sampai bersih. Amati koloni Streptococcus
mutans pada glass object menggunakan
mikroskop lensa objektif pada perbesaran
1000 x dengan bantuan minyak imersi.
pada terlihat

Sreptococcus mutans memiliki bentuk kokus

Pengamatan mikroskop

bulat atau bulat telur dan dalam rantai serta

berwarna ungu (gram positif)™.

Uji Katalase
Satu ose kuman dituangkan pada glass
objectyang telah terdapat H,O, 3%.

Kemudian amati adanya gelembung gas atau
tidak. Untuk Streptococcus mutans tidak ada
gelembung atau negatif™.

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Kubis
Konsentrasi larutan kubis yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah konsentrasi 15%,
20%, 25% dan 30%. Bahan yang digunakan

sebagai pelarut ekstrak kubis adalah dimethyl

sulfoxide (DM SO).
Untuk menyatakan berat zat terlarut
(ekstrak), maka rumus yang digunakan

adalah sehagai berikut™:

— AL Terlarmil y figunaka
Per sentase= yang 9ig "« LO0%

vvhvme Tarntan
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Tabd 1. Pembuatan Konsentrasi Larutan Ekstrak Kubis

Ekstrak Volume Konsentrasi
Kubis (gr) akhir (ml) (%)
15 10 15
2 10 20
2,5 10 25
3 10 30

Pembuatan media Mueller Hinton Agar
(MHA)

Media MHA digunakan sebagai media kultur
untuk bakteri  Sreptococcus
Pembuatan media MHA dilakukan dengan

cara mencampurkan 3,4 gr Mueller Hinton

mutans'’.

Agar ke dalam 100 ml aguades pada tabung
erlenmeyer, lalu masukkan magnetic stirrer
untuk menghomogenkan. Bagian mulut
tabung erlenmeyer ditutup dengan kapas
yang dilapisi dengan kain kasa, selanjutnya
media dipanaskan diatas AREC pada suhu
160°C dengan kecepatan 200 rpm sampai
homogen. Media didinginkan pada suhu
kamar setelah itu media dituangkan ke dalam
cavan petri  dan dibiarkan sampai
membeku™.

Suspensi Bakteri Streptococcus mutans
Pembuatan suspens: Streptococcus mutans
dengan mencampur larutan fisiologis (NaCl
0,9%) kedalam tabung reaksi, ldu
ditambahkan 1 ose bakteri Streptococcus
mutans dan bagian mulut tabung reaks
ditutup dengan kapas lalu divortex selama 1
menit. Kemudian suspens tersebut diukur
nilai transmittan menggunakan
spektofotometer pada panjang gelombang
580 nm sampai diperoleh transmittan 25%.
Pengujian Antibakteri

Uji antibakteri dilakukan dengan metode disc



diffuson untuk menentukan zona hambat
yang terbentuk dari agen antibakteri. Dalam
penelitian ini adalah
ekstrak kubis dengan konsentras 15%, 20%,
25% dan 30% dengan kelompok kontrol
yaitu kontrol positif amoxicillin dan kontrol
negatif dimethyl sulfoxide (DMSO) terhadap
bakteri
bagian belakang cawan petri ditandai dengan
ekstrak

permanen. Suspens

yang akan diteliti

Sreptococcus  mutans.  Awalnya

masing-masing konsentrasi
menggunakan spidol
bakteri diambil

ditanam secara merata pada media MHA

dengan pipet tetes lau

(Mueller Hinton Agar) menggunakan drill
glass. Langkah berikutnya kertas cakram
diambil pinset  yang
sebelumnya sudah direndam ke dalam

menggunakan

masing-masing konsentrasi ekstrak kubis dan
kelompok kontrol sdlama 15 menit, lau
diletakkan pada media yang telah ditanami
bakteri Streptococcus mutans. Setelah itu
cawan petri dibungkus menggunakan plastik
wrap dan diinkubas pada oven dengan suhu
37°C sdama 24 jam. Amati zona hambat
yang mengindikasikan adanya hambatan
pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans
oleh agen antibakteri pada permukaan media
agar. Lakukan pengukuran zona hambat
dengan cara membalikkan cawan petri, lalu

diukur menggunakan jangka sorong'.

94

Jurnal B-Dent, Vol 3, No. 2, Desember 2016 : 90 - 99

Pengukuran zona hambat yaitu dengan
mengambil dua garis yang saling tegak lurus
melalui titik pusat cakram. Garis pertama
diameter zona hambat horizontal, garis kedua
diameter zona hambat vertikal dan garis
ketiga adalah diameter kertas cakram. Jumlah
diameter garis pertama yang dikurangi
diameter garis ketiga ditambahkan dengan
jumlah diameter garis kedua yang dikurangi
diameter garis ketiga. Kedua hasil diameter
garis tersebut lalu dibagi dua, maka akan
didapatkan luas dari diameter zona hambat®.
Kemudian diameter zona hambat tersebut
dikategorikan kekuatannya menurut
(2000) kuat
hambat>20mm), sedang (zona hambat 16 —
20mm), lemah (zona hambat 10 — 15 mm)

dan tidak ada (zona hambat < 10 mm)™.

Greenwood (zona

L =(D1-D3) +(D2-D3)
2
L=(D1-05) +(D2-0,5
2

Keterangan:

L = Luas zona hambat

HASIL

Pengaruh ekstrak kubis (Brassica oleracea
L.var capitata L.) dalam pembentukan
diameter zona hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans pada karies (in
vitro) dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Rerata Diameter Zona Hambat terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans
dalam Berbagai Konsentrasi Ekstrak Kubis (Brassica oleracea L.var capitata L.)

Konsentr asi
Kontrol
Pengulangan Kontrol (-
gfang 15% 20% 25% 30% (+) ©)
| 13,76 14,77 15,53 15,46 25,03 0,00
1 14,70 16,85 17,75 18,23 25,05 0,00
11 14,47 14,75 15,22 16,37 25,10 0,00
v 14,80 15,24 14,54 16,72 25,05 0,00
Rerata 14,43 15,40 15,76 16,69 25,05 0,00
Minimum 13,76 14,75 14,54 15,46 25,03 0,00
M aksimum 14,80 16,85 17,75 18,23 25,10 0,00

Keterangan : diameter zona hambat dalam mm

tabel 2 hasll

menunjukkan bahwa rerata diameter zona

Berdasarkan penelitian
hambat paling besar adalah pada konsentras
30% (16,69 mm) dengan kategori
hambat sedang, sedangkan diameter rerata

Zona

zona hambat paling kecil pada konsentras
15% (14,43 mm) dengan kategori lemah.

Rerata diameter zona hambat kontrol positif
menggunakan amoxicillin  adalah 25,05
dengan kategori zona hambat kuat,
sedangkan  kontrol
dimethyl sulfoxide (DMSO) tidak terdapat

diameter zona hambat.

negatif menggunakan

Tabel 3. Hasil Uji Anova PengaruhEkstrak Kubis (Brassica oleracea L.var capitata L.)dalam Pembentukan Zona
Hambat terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans pada Karies (In Vitro)

Jumlah
per cobaan

Konsentrasi
Ektrak Kubis

Rerata Zona

Hambat F P-value

15%

14,43 mm

20%

15,40 mm

25%

15,76 mm 353,7 0,000

30%

16,69 mm

Kontrol (+)

25,05 mm

BB IBSS

Kontrol (-)

0,00 mm

Berdasarkan hasil data percobaan yang telah
didapatkan, maka data tersebut selanjutnya
dianalisa p=0,120 dimananilai p lebih besar
0,05 (p>0,05),
didapatkan terdistribusi normal.

dari atinya data yang
Uji Levenetest untuk mengetahui varians
data, didapatkan hasil uji homogenitas
varians yaitu p=0,511 dimana nilai p lebih
besar dari 0,05 (p>0,05), artinya data yang

didapatkan memiliki varians yang sama

sehingga hasil Uji Anova yang didapatkan
dapat dikatakan valid (Tabel 3.).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai p-value dari hasil tes uji anova p-
value<0,05 (p=0,00),dapat
bahwa ada pengaruh yang signifikan ekstrak

dismpulkan

kubis (Brassica oleracea L. var capitata L.)
dalam pembentukan zona hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans

padakaries (in vitro).
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Mengetahui perbedaan aktivitas dari masing-
masing konsentras ekstrak kubis (Brassica
capitata L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
(in vitro) maka dilakukan uji Post - Hoc

oleracea L.var

Bonferroni dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Post-Hoc Bonferroni PengaruhEkstrak
Kubis (Brassica oleracea L.var capitata L.)dalam
Pembentukan Zona Hambat terhadap Pertumbuhan
Bakteri Streptococcus mutans pada Karies (In Vitro)

Konsentrasi Ekstrak Perbedaan  P-value
Kubis Rerata
15% dengan 20% 0.97 1.000
15% dengan 25% 1.32 0.046
15% dengan 30% 2.26 0.024
15% dengan kontrol (+) 10.63 0.000
15% dengan kontrol (-) 14.43 0.000
20% dengan 25% 0.35 1.000
20% dengan 30% 1.29 0.024
20% dengan kontrol (+) 9.66 0.000
20% dengan kontrol (-) 15.40 0.000
25% dengan 30% 0.93 1.000
25% dengan kontrol (+) 9.29 0.000
25% dengan kontrol (-) 15.76 0.000
30% dengan kontrol (+) 8.36 0.000
30% dengan kontrol (-) 16.69 0.000

Tabel 4 menunjukkan bahwa ekstrak kubis
pada setigp konsentrasi, kontrol (+) dan

()

dipasangkan, maka dismpulkan bahwa

kontrol masing masing saling
terdapat perbedaan yang bermakna dari
masing-masing konsentrasi  ekstrak kubis
(Brassica oleracea L.var capitata L.) dalam
hambat  terhadap

pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans

pembentukan  zona

pada karies (in vitro).

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh ekstrak kubis (Brassica oleracea
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L.var capitata L.) dalam pembentukan zona
hambat terhadap pertumbuhan  bakteri
Sreptococcus mutans. Kubis diperoleh dari
salah satu perkebunan yang ada di Alahan
Panjang,
Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Daerah
ini dipilih karena Alahan Panjang merupakan
salah satu sentra produksi kubis terbesar di
Sumatera Barat™.

Kecamatan Lembah Gumanti,

Menurut Utama dan
Mulyanto, ketinggian dan temperatur daerah
untuk pertumbuhan kubis yang baik adalah
100-2000 meter diatas permukaan laut (dpl)
dengan suhu 15-20°C*. Hal ini sdgaan
dengan ketinggian daerah Alahan Panjang
adalah 1480 meter diatas permukaan laut
(dpl) dengan suhu 17°C, sehingga daerah
Alahan Panjang merupakan daerah yang
cocok untuk pertumbuhan kubis®.

Penelitian Zamir dkk (2013) menunjukan
bahwa ekstrak metanol kubis memiliki
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
Sreptococcus dengan kategori zona hambat
lemah pada konsentrasi 10%". Penelitian
lain yang dilakukan oleh Jaiswal dkk (2011)
menunjukkan bahwa ekstrak kubis memiliki
respon hambat terhadap beberapa bakteri uji
dengan menggunakan berbagai pelarut
metanol, etanol dan aseton. Pelarut metanol
merupakan salah satu pelarut yang memiliki
efek paling tinggi terhadap aktivitas
antibakteri, diikuti oleh etanol dan aseton®.
Pada

menggunakan pelarut metanol memberikan

pendlitian  sebelumnya, dengan

hasil yang lebih baik dalam pembentukan
zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri



nisaummahmudah : pengaruh ekstrak kubis (brassica oleracea l. var. capitata l.)...

uji. Namun disamping itu metanol
merupakan bentuk alkohol paling sederhana
yang mudah menguap, terbakar dan beracun
sehingga metanol dihindari penggunaannya
dan tidak boleh untuk dikonsumsi®*®. Dalam
penelitian ini pelarut yang digunakan adalah
96%. Pelarut
merupakan pelarut yang baik, tidak bersifat
toksik, lebih bersifat  netrd,
absorbsinya baik dan kuman sulit tumbuh
dalam etanol 20% ke atas™**?.

Pengujian antibakteri

etanol ini dipilih karena

aman,

pada penditian ini
menggunakan metode disc diffusion untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh ekstrak
kubis dalam pembentukan zona hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Sreptococcus
mutans pada karies gigi secara in vitro.
Metode uji antibakteri ini sgalan dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Zamir
dkk pada tahun 2013 dan Wahyuni pada
tahun 2014 yang juga menggunakan metode
disc diffuson™ =*. Metode ini dipilih karena
lebih sederhana, cepat dan mudah dalam

pengerjaannya’®. Pengukuran diameter zona

11, 24

hambat yaitu dengan mengambil dua garis
yang saling tegak lurus melaui titik pusat
cakram. Garis pertama diameter zona hambat
horizontal, garis kedua diameter zona hambat
vertikal dan garis ketiga adalah diameter
kertas cakram. Jumlah diameter garis
pertama yang dikurangi diameter garis ketiga
ditambahkan dengan jumlah diameter garis
kedua yang dikurangi diameter garis ketiga.
Kedua hasil diameter garis tersebut lalu

97

dibagi dua, maka akan didapatkan luas dari
diameter zona hambat®.

Menurut Zamir dkk (2013), ekstrak kubis
efektif digunakan sebagai salah satu sayuran
yang Hal
dibuktikan dengan pengukuran diameter zona
hambat ekstrak kubis efektif
menghambat pertumbuhan bakteri

Sreptococcus mutans pada konsentrasi 15%

berdaya  antibakteri®. ini

mulai

dengan rerata diameter zona hambat 14,43
mm, konsentras 20% sebesar 15,40 mm,
konsentrass 25% sebesar 15,76 mm dan
konsentrasi 30% sebesar 16,69 mm. Hal ini
bahwa tinggi

konsentrasi ekstrak kubis maka semakin

menunj ukkan semakin
besar zona hambat pertumbuhan bakteri
dengan terjadinya peningkatan diameter zona
hambat.

Menurut Greenwood (2000) kekuatan daya
hambat bakteri dapat dikategorikan sebagai
berikut: diameter zona hambat 20mm atau
lebih dikategorikan kuat, zona hambat 16 —
20 mm dikategorikan sedang, zona hambat
10 — 15 mm dikategorikan lemah dan zona
hambat 10 mm atau kurang dikategorikan
tidek ada.
menunjukkan kekuatan daya hambat ekstrak
kubis  terhadap bakteri

Sreptococcus mutans pada konsentrasi 15%

Berdasarkan kriteria tersebut

pertumbuhan

termasuk kategori lemah, konsentrasi 20%
termasuk kategori lemah, konsentrasi 25%
termasuk kategori lemah dan konsentrasi
30% termasuk kategori sedang. Kontrol
positif pada penelitian ini  menggunakan

amoxicillin dengan rerata diameter zona



hambat terhadap pertumbuhan  bakteri
Sreptococcus mutans tergolong ke dalam
kategori kuat yaitu 25,05 mm. Amoxicillin
digunakan sebagal kontrol positif karena
merupakan golongan dari antibiotik penisilin
dengan spektrum luas, sehingga dapat
digunakan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri

M ekanisme kerja antibiotik amoxicillin sama

f24,26

gram positif  dan  negati

dengan mekanisme kerja senyawa bioaktif

kubis yaitu dengan merusak lapisan
peptidoglikan dinding sel bakteri®.
Efek antibakteri ekstrak kubis terhadap

pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans
diduga karena kandungan glukosinolat,
akaloid dan flavonoid yang terdapat di
dalam kubis tersebut™ **°. Mekanisme kerja
antibakteri  adalah
dengan cara merusak dinding sel bakteri dan
dapat

isotiosianat  sebagai

membran  sitoplasma  sehingga
menyebabkan kematian sel”’. |sotiosianat
adalah sdah satu hasl
yang  merupakan  agen

antibakteri terbesar pada kubis, sedangkan

hidrolisa dari

glukosinolat

flavonoid merupakan golongan dari senyawa
fenolik yang juga memiliki peranan penting
terhadap aktivitas antimikroba™*%,

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri
adalah dengan menghambat sintesis dinding
sel bakteri sehingga menyebabkan bakteri
mati®®. Mekanisme kerja flavonoid sebagai
antibakteri adalah  disebabkan

tingginya tekanan osmotik di dalam daripada

karena

di luar sl sehingga menyebabkan rusaknya
permeabilitas dinding sel bakteri dan bakteri

98

Jurnal B-Dent, Vol 3, No. 2, Desember 2016 : 90 - 99

akan lisis®.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil simpulan bahwa, besarnya rerata
diameter zona hambat paling besar adalah
pada konsentras 30% vyaitu 16,69 mm
dengan kategori zona hambat sedang.
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